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ABSTRACT
The development of the Islamic industry in Indonesia has encouraged the increasing Article History
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form of corporate social and moral responsibility toward society. Muslim communities
increasingly demand business practices that not only focus on economic profit but also
reflect the principles of justice, transparency, and social welfare in accordance with sharia

values. This study aims to analyze Muslim community perceptions of sharia-based CSR Keywords
programs in local industries and identify factors influencing the social effectiveness of Sharia Corporate
these programs. This study employed a qualitative method with a normative-conceptual Social Responsibility;
and literature study approach through the analysis of scientific references, regulations, Muslim Community
and previous studies related to Islamic Corporate Social Responsibility. The findings Perception;

Magqashid Sharia;
Islamic Corporate
Social Responsibility;
Local Industry

indicate that Muslim communities provide positive perceptions toward companies that
implement CSR programs transparently, sustainably, and with a focus on community
economic empowerment. The study also found that the low level of public literacy
regarding sharia CSR concepts and the emergence of shariah-washing practices remain
challenges in building public trust toward sharia-based companies. This study concludes
that the implementation of CSR based on sharia values can strengthen corporate social
legitimacy when companies consistently integrate maqashid sharia principles,
transparency, and community empowerment into their social activities.
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PENDAHULUAN

Perkembangan industri keuangan dan bisnis syariah di Indonesia mendorong peningkatan
perhatian terhadap implementasi tanggung jawab sosial perusahaan berbasis nilai Islam
(Antonio, 2001). Perusahaan syariah tidak hanya menjalankan fungsi ekonomi, tetapi juga
memikul tanggung jawab moral untuk menjaga keseimbangan sosial dan lingkungan melalui
praktik Corporate Social Responsibility (CSR) yang sesuai dengan prinsip syariah. Konsep
tersebut berkembang melalui pendekatan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) yang
menempatkan maqashid syariah sebagai dasar orientasi aktivitas sosial perusahaan (Darus et al.,
2013). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Muslim cenderung menilai sistem
ekonomi syariah lebih adil, transparan, dan memiliki dimensi etis yang lebih kuat dibandingkan
sistem konvensional (Dusuki & Abdullah, 2007). Di Indonesia, penguatan implementasi CSR
syariah juga didukung oleh perkembangan Islamic Social Reporting (ISR) yang mengintegrasikan
aspek spiritual, sosial, dan keberlanjutan ke dalam pelaporan perusahaan (Cahya, 2021). Selain
itu, regulasi nasional melalui Undang-Undang Perseroan Terbatas dan Undang-Undang
Perbankan Syariah mempertegas kewajiban perusahaan untuk menjalankan tanggung jawab
sosial secara terstruktur dan akuntabel.
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Peningkatan perhatian terhadap CSR syariah muncul karena masyarakat Muslim semakin
menuntut praktik bisnis yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga
mencerminkan nilai keadilan, transparansi, dan kebermanfaatan sosial. Perusahaan syariah
menghadapi tantangan untuk menjaga legitimasi sosial di tengah meningkatnya kesadaran publik
terhadap isu etika bisnis dan keberlanjutan. Hanic dan Smolo (2023) menjelaskan bahwa
pendekatan CSR berbasis Islam mampu memperkuat hubungan perusahaan dengan masyarakat
karena prinsip syariah menempatkan kemaslahatan publik sebagai tujuan utama aktivitas
ekonomi. Di sisi lain, praktik komodifikasi agama dalam sektor bisnis memunculkan risiko
penyalahgunaan simbol kesalehan sebagai strategi pemasaran tanpa implementasi sosial yang
substantif (Faddad & Mardiah, 2020). Kondisi tersebut mendorong kebutuhan terhadap sistem
pelaporan dan pengawasan CSR syariah yang lebih transparan agar perusahaan tidak terjebak
pada praktik shariah-washing. Penelitian Hasan et al. (2021) juga menunjukkan bahwa
implementasi ICSR berpengaruh terhadap pembentukan citra perusahaan dan loyalitas
masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah. Oleh karena itu, evaluasi terhadap persepsi
masyarakat Muslim menjadi penting untuk mengukur sejauh mana program CSR syariah mampu
membangun kepercayaan publik secara nyata.

Penelitian mengenai CSR syariah selama ini lebih banyak membahas aspek konseptual,
model pelaporan, dan implementasi pada lembaga keuangan syariah, sementara kajian mengenai
persepsi masyarakat Muslim terhadap program CSR berbasis syariah di industri lokal masih
terbatas. Darus et al. (2014) menitikberatkan pembahasan pada praktik CSR lembaga keuangan
Islam di Malaysia, sedangkan Khurshid et al. (2014) berfokus pada pengembangan model ICSR
secara normatif. Penelitian lain juga lebih banyak mengulas pelaporan ISR, maqgashid syariah, dan
hubungan CSR dengan reputasi perusahaan (Syurmita & Fircarina, 2020; Putri & Sari, 2023).
Kajian yang menghubungkan persepsi masyarakat dengan implementasi nyata program sosial
berbasis syariah pada sektor industri lokal belum berkembang secara memadai, khususnya dalam
konteks keberlanjutan sosial dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Selain itu, sebagian
penelitian masih menempatkan CSR syariah sebatas instrumen filantropi perusahaan, padahal
konsep syariah menuntut integrasi antara tanggung jawab spiritual, sosial, dan ekologis secara
bersamaan (Triyuwono, 2012). Keterbatasan kajian empiris tersebut menyebabkan pemahaman
mengenai efektivitas program CSR syariah dalam membangun legitimasi sosial masyarakat
Muslim masih belum komprehensif.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki relevansi akademik dan praktis untuk
memperluas kajian mengenai hubungan antara implementasi CSR berbasis syariah dan persepsi
masyarakat Muslim terhadap industri lokal. Penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap
penguatan literatur Islamic Corporate Social Responsibility melalui pendekatan maqashid syariah
dan Shariah Enterprise Theory sebagai dasar analisis sosial perusahaan (Triyuwono, 2000).
Selain itu, penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi perusahaan syariah dalam merancang
program sosial yang lebih partisipatif, transparan, dan berorientasi pada pemberdayaan
masyarakat. Hasil penelitian diharapkan mampu membantu korporasi memahami faktor-faktor
yang memengaruhi penerimaan publik terhadap program CSR berbasis nilai syariah. Dengan
demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi masyarakat Muslim terhadap
program CSR berbasis nilai syariah yang dijalankan oleh industri lokal serta mengidentifikasi
faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas sosial program tersebut.

32 Putra et al. (Persepsi Masyarakat Muslim terhadap CSR Syariah pada Industri Lokal di ...)



Journal of Islamic, Society and Sustainable Development eISSN XXXX-XXXX
Vol. 1, No. 1, June 2026, pp. 31-40

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan desain deskriptif-analitis
untuk mengkaji persepsi masyarakat Muslim terhadap program Corporate Social Responsibility
(CSR) berbasis nilai syariah pada industri lokal. Penelitian kualitatif dipilih karena penelitian ini
berupaya memahami makna, persepsi, dan interpretasi sosial masyarakat terhadap implementasi
tanggung jawab sosial perusahaan dalam perspektif syariah. Desain deskriptif digunakan untuk
menggambarkan fenomena sosial secara sistematis berdasarkan data konseptual dan empiris
yang diperoleh dari berbagai sumber ilmiah. Penelitian ini juga menempatkan realitas sosial
sebagai bagian yang dipengaruhi oleh nilai agama, etika bisnis, dan praktik kelembagaan yang
berkembang dalam industri syariah. Pendekatan tersebut memungkinkan penelitian menjelaskan
hubungan antara implementasi program CSR syariah, tingkat literasi masyarakat, serta legitimasi
sosial perusahaan di lingkungan Muslim.

Penelitian ini menerapkan pendekatan normatif-konseptual yang dipadukan dengan
pendekatan studi literatur. Pendekatan normatif digunakan untuk menganalisis prinsip-prinsip
syariah yang melandasi praktik Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR), terutama konsep
magqashid syariah, maslahah, dan Shariah Enterprise Theory yang berkembang dalam literatur
akuntansi syariah (Triyuwono, 2000; Dusuki & Abdullah, 2007). Sementara itu, pendekatan studi
literatur digunakan untuk mengidentifikasi temuan empiris terkait persepsi masyarakat Muslim
terhadap implementasi program CSR syariah di sektor industri dan lembaga keuangan syariah.
Penelitian memanfaatkan pendekatan tersebut karena isu CSR syariah tidak hanya berkaitan
dengan aspek ekonomi, tetapi juga mencakup dimensi sosial, spiritual, dan moral yang
membutuhkan analisis interpretatif secara mendalam. Selain itu, pendekatan literatur
memungkinkan penelitian menghubungkan teori, regulasi, dan fenomena empiris secara lebih
sistematis sehingga menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai efektivitas CSR
berbasis syariah.

Objek penelitian ini mencakup implementasi program CSR berbasis nilai syariah pada
industri lokal serta persepsi masyarakat Muslim terhadap pelaksanaan program tersebut.
Penelitian menggunakan sumber data sekunder yang berasal dari buku ilmiah, artikel jurnal
nasional dan internasional, regulasi pemerintah, serta laporan akademik yang relevan dengan
tema Islamic Corporate Social Responsibility. Penelitian memanfaatkan berbagai literatur yang
membahas Islamic Social Reporting, maqgashid syariah, tata kelola syariah, dan pengaruh CSR
terhadap reputasi perusahaan (Darus et al.,, 2013; Hasan et al., 2021). Selain itu, penelitian juga
menggunakan data konseptual mengenai praktik komodifikasi agama dan fenomena shariah-
washing dalam industri syariah sebagai bagian dari analisis kritis terhadap implementasi CSR
berbasis nilai [slam (Faddad & Mardiah, 2020; Purwanti, 2025). Pemilihan sumber data dilakukan
secara purposive dengan mempertimbangkan relevansi substansi, kredibilitas akademik, dan
keterkaitan langsung dengan fokus penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan telaah literatur secara
sistematis terhadap referensi yang berkaitan dengan CSR syariah dan persepsi masyarakat
Muslim. Penelitian mengumpulkan data dengan membaca, mengidentifikasi, mengelompokkan,
dan membandingkan berbagai konsep serta hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik
penelitian. Proses pengumpulan data juga mencakup penelaahan terhadap regulasi nasional yang
mengatur kewajiban CSR perusahaan dan pelaksanaan tanggung jawab sosial pada industri
syariah di Indonesia. Penelitian kemudian melakukan seleksi sumber untuk memastikan bahwa
seluruh data yang digunakan memiliki keterkaitan langsung dengan isu Islamic Corporate Social
Responsibility, Islamic Social Reporting, dan maqashid syariah. Teknik dokumentasi dipilih
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karena penelitian berfokus pada pengkajian konsep, regulasi, dan temuan empiris yang telah
dipublikasikan dalam sumber akademik terpercaya.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara interpretatif. Penelitian
terlebih dahulu mengelompokkan data berdasarkan tema utama, seperti konsep ICSR, persepsi
masyarakat Muslim, literasi keuangan syariah, serta tantangan implementasi CSR berbasis
syariah. Selanjutnya, penelitian menafsirkan hubungan antara teori maqashid syariah, Shariah
Enterprise Theory, dan praktik sosial perusahaan dalam konteks industri lokal (Triyuwono, 2012;
Khurshid et al,, 2014). Penelitian juga membandingkan berbagai hasil penelitian terdahulu untuk
menemukan pola kesamaan maupun perbedaan dalam implementasi CSR syariah di masyarakat
Muslim. Tahap akhir analisis dilakukan dengan menyusun interpretasi kritis mengenai efektivitas
program CSR berbasis syariah dalam membangun legitimasi sosial, meningkatkan kepercayaan
publik, dan memperkuat pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi CSR Syariah sebagai Instrumen Legitimasi Sosial

Hasil kajian menunjukkan bahwa perusahaan berbasis syariah memanfaatkan program
Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai instrumen untuk membangun legitimasi sosial di
tengah masyarakat Muslim. Perusahaan tidak hanya menyalurkan bantuan sosial dalam bentuk
filantropi, tetapi juga mengintegrasikan nilai maqashid syariah ke dalam aktivitas sosial dan
ekonomi perusahaan. Implementasi tersebut terlihat melalui program pemberdayaan usaha
mikro, bantuan pendidikan, penyediaan fasilitas kesehatan, dan pembinaan sertifikasi halal bagi
pelaku usaha lokal. Pendekatan tersebut memperlihatkan bahwa CSR syariah memiliki orientasi
yang lebih luas dibandingkan CSR konvensional karena perusahaan menempatkan kemaslahatan
publik sebagai tujuan utama aktivitas sosialnya (Dusuki & Abdullah, 2007). Perusahaan syariah
juga memanfaatkan prinsip keadilan distribusi dan tanggung jawab sosial sebagai bagian dari
upaya menjaga hubungan harmonis antara korporasi dan masyarakat sekitar (Darus et al., 2013).

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa masyarakat Muslim memberikan respons
positif terhadap perusahaan yang menjalankan program sosial secara konsisten dan sesuai
dengan prinsip syariah. Masyarakat menilai bahwa perusahaan yang menerapkan CSR berbasis
syariah memiliki tingkat kepedulian sosial yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan yang hanya
berorientasi pada keuntungan ekonomi. Persepsi tersebut muncul karena masyarakat melihat
adanya kesesuaian antara nilai agama dan praktik bisnis yang dijalankan perusahaan. Hasan et al.
(2021) menjelaskan bahwa implementasi Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) mampu
membangun citra positif perusahaan dan meningkatkan loyalitas masyarakat terhadap lembaga
bisnis syariah. Kondisi tersebut memperkuat pandangan bahwa legitimasi sosial perusahaan
tidak hanya dibangun melalui profitabilitas, tetapi juga melalui kontribusi nyata terhadap
kesejahteraan masyarakat.

Analisis penelitian juga menunjukkan bahwa legitimasi sosial perusahaan syariah
dipengaruhi oleh kualitas implementasi program CSR di lapangan. Masyarakat tidak hanya
menilai besarnya dana sosial yang disalurkan, tetapi juga memperhatikan keberlanjutan program
dan dampaknya terhadap kehidupan ekonomi lokal. Program CSR yang bersifat pemberdayaan
dinilai lebih efektif dibandingkan program bantuan sesaat yang hanya berorientasi pada kegiatan
seremonial. Khurshid et al. (2014) menyatakan bahwa model ICSR yang efektif harus mampu
menciptakan keseimbangan antara tujuan ekonomi, sosial, dan spiritual perusahaan. Oleh sebab
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itu, perusahaan syariah perlu mengarahkan program CSR pada penguatan kapasitas masyarakat
agar kontribusi sosial perusahaan menghasilkan dampak jangka panjang.

Magashid Syariah sebagai Dasar Orientasi Program CSR

Penelitian menemukan bahwa konsep magashid syariah menjadi fondasi utama dalam
pembentukan orientasi CSR berbasis nilai Islam. Perusahaan syariah tidak hanya menjalankan
aktivitas sosial sebagai kewajiban hukum perusahaan, tetapi juga sebagai bentuk tanggung jawab
moral dan spiritual terhadap masyarakat. Implementasi maqashid syariah terlihat melalui
perlindungan terhadap aspek agama, jiwa, akal, harta, dan kesejahteraan sosial masyarakat.
Perusahaan menerjemahkan prinsip tersebut ke dalam berbagai program seperti bantuan
pendidikan, pemberdayaan ekonomi masyarakat, fasilitas kesehatan, dan pembinaan usaha halal.
Konsep tersebut sejalan dengan pandangan Darus et al. (2013) yang menyatakan bahwa ICSR
harus diarahkan untuk menciptakan kemaslahatan publik melalui perlindungan kebutuhan dasar
manusia.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Muslim lebih mudah menerima
program CSR yang memiliki keterkaitan langsung dengan kebutuhan sosial mereka. Program
pemberdayaan ekonomi berbasis syariah memperoleh respons positif karena masyarakat menilai
program tersebut mampu meningkatkan kesejahteraan secara nyata. Perusahaan yang
menyediakan pelatihan usaha, bantuan modal berbasis syariah, dan sertifikasi halal dianggap
lebih berkontribusi terhadap penguatan ekonomi masyarakat lokal. Hanic dan Smolo (2023)
menjelaskan bahwa pendekatan CSR berbasis Islam menempatkan kesejahteraan masyarakat
sebagai bagian integral dari aktivitas bisnis perusahaan. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa
masyarakat tidak hanya mengharapkan bantuan material, tetapi juga menginginkan
keberlanjutan ekonomi yang mampu meningkatkan kualitas hidup mereka.

Analisis penelitian juga menemukan bahwa penerapan maqashid syariah dalam CSR
memperkuat hubungan emosional antara masyarakat dan perusahaan. Masyarakat melihat
perusahaan syariah sebagai institusi yang tidak sekadar menjalankan fungsi bisnis, tetapi juga
menjalankan tanggung jawab sosial berdasarkan nilai agama. Persepsi tersebut meningkatkan
tingkat kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan dan memperkuat legitimasi sosial
korporasi di lingkungan Muslim. Triyuwono (2012) menegaskan bahwa akuntansi dan tanggung
jawab sosial syariah harus menempatkan nilai ketuhanan sebagai pusat orientasi aktivitas
ekonomi. Dengan demikian, perusahaan syariah perlu mempertahankan integrasi antara tujuan
bisnis dan tujuan sosial agar praktik CSR tetap relevan dengan kebutuhan masyarakat Muslim.

Persepsi Masyarakat terhadap Transparansi dan Akuntabilitas CSR Syariah

Penelitian menunjukkan bahwa transparansi dan akuntabilitas menjadi faktor penting yang
memengaruhi persepsi masyarakat terhadap implementasi CSR syariah. Masyarakat cenderung
memberikan kepercayaan lebih besar kepada perusahaan yang menyampaikan laporan sosial
secara terbuka dan konsisten. Transparansi tersebut mencakup informasi mengenai sumber dana
sosial, bentuk program yang dijalankan, sasaran penerima manfaat, dan dampak program
terhadap masyarakat. Perusahaan yang tidak memberikan informasi secara jelas cenderung
menghadapi keraguan publik terhadap komitmen sosial mereka. Cahya (2021) menjelaskan
bahwa Islamic Social Reporting (ISR) berfungsi sebagai instrumen untuk memperkuat
keterbukaan informasi sosial perusahaan dalam perspektif syariah.

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa masyarakat Muslim semakin kritis terhadap
praktik tanggung jawab sosial perusahaan. Masyarakat tidak lagi menerima klaim sosial
perusahaan secara sepihak, tetapi mulai menilai konsistensi antara laporan CSR dan
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implementasi nyata di lapangan. Kondisi tersebut muncul karena meningkatnya kesadaran publik
terhadap praktik shariah-washing yang menggunakan simbol keislaman sebagai strategi
pencitraan bisnis. Purwanti (2025) menyatakan bahwa praktik pelaporan sosial syariah masih
menghadapi kritik karena sebagian perusahaan belum menjalankan implementasi sosial secara
substantif. Oleh sebab itu, perusahaan syariah perlu memperkuat sistem pengawasan internal dan
pelaporan sosial agar kepercayaan masyarakat tetap terjaga.

Analisis penelitian menunjukkan bahwa transparansi juga berkaitan dengan kualitas tata
kelola perusahaan syariah. Perusahaan yang melibatkan Dewan Pengawas Syariah dalam
pengawasan program CSR memperoleh tingkat legitimasi yang lebih tinggi di mata masyarakat.
Kehadiran pengawasan syariah dianggap mampu memastikan bahwa dana sosial digunakan
sesuai dengan prinsip Islam dan kebutuhan masyarakat. Triyuwono (2000) menjelaskan bahwa
Shariah Enterprise Theory menempatkan akuntabilitas kepada Tuhan, manusia, dan lingkungan
sebagai dasar utama tanggung jawab perusahaan. Dengan demikian, perusahaan syariah perlu
mengembangkan sistem pelaporan sosial yang tidak hanya memenuhi regulasi formal, tetapi juga
mampu memperlihatkan integritas moral perusahaan kepada publik.

Rendahnya Literasi Masyarakat terhadap Konsep CSR Syariah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendahnya tingkat literasi masyarakat terhadap
konsep keuangan dan CSR syariah masih menjadi hambatan utama dalam efektivitas program
sosial perusahaan. Sebagian masyarakat belum memahami perbedaan mendasar antara sistem
syariah dan sistem konvensional, terutama dalam aspek akad, mekanisme distribusi dana sosial,
dan prinsip tanggung jawab sosial berbasis Islam. Kondisi tersebut menyebabkan masyarakat
sering menilai program CSR syariah hanya sebagai bentuk bantuan sosial biasa tanpa memahami
orientasi maqashid syariah di balik program tersebut. Putri dan Sari (2023) menjelaskan bahwa
persepsi masyarakat terhadap lembaga syariah dipengaruhi oleh tingkat pemahaman mereka
terhadap konsep Islamic Corporate Social Responsibility. Rendahnya literasi tersebut juga
meningkatkan potensi munculnya kesalahpahaman terhadap implementasi program sosial
perusahaan.

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa masyarakat masih mengalami kebingungan
terhadap akad sosial seperti Qard al-Hasan. Sebagian penerima manfaat menganggap bantuan
modal berbasis Qard al-Hasan sebagai hibah penuh yang tidak perlu dikembalikan kepada
perusahaan. Persepsi tersebut bertentangan dengan konsep dasar akad Qard al-Hasan yang
menempatkan pinjaman sebagai dana sosial bergulir yang wajib dikembalikan agar dapat
dimanfaatkan oleh kelompok masyarakat lain. Kondisi ini menyebabkan perusahaan menghadapi
kendala dalam menjaga keberlanjutan dana sosial yang disalurkan kepada masyarakat. Salimudin
dan Jubaedah (2024) menegaskan bahwa implementasi ICSR membutuhkan edukasi masyarakat
agar program sosial syariah dapat berjalan sesuai prinsip syariah dan tujuan kemaslahatan
publik.

Analisis penelitian menunjukkan bahwa perusahaan syariah perlu meningkatkan strategi
edukasi publik sebagai bagian dari pelaksanaan CSR. Perusahaan tidak cukup hanya menyalurkan
bantuan sosial, tetapi juga perlu memberikan pemahaman mengenai prinsip-prinsip syariah yang
mendasari program tersebut. Edukasi tersebut dapat dilakukan melalui sosialisasi akad syariah,
pelatihan literasi keuangan Islam, dan pendampingan masyarakat penerima manfaat. Hendar et
al. (2021) menjelaskan bahwa implementasi tanggung jawab sosial syariah harus memperhatikan
aspek pemahaman masyarakat agar tujuan magashid syariah dapat tercapai secara optimal. Oleh
karena itu, keberhasilan CSR syariah sangat bergantung pada kemampuan perusahaan
membangun komunikasi yang efektif dengan masyarakat.
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Komodifikasi Agama dan Risiko Shariah-Washing

Penelitian menemukan bahwa meningkatnya penggunaan simbol keislaman dalam praktik
bisnis juga memunculkan risiko komodifikasi agama dalam implementasi CSR syariah.
Perusahaan memanfaatkan identitas syariah sebagai strategi untuk membangun citra religius di
tengah meningkatnya pasar Muslim perkotaan. Kondisi tersebut mendorong sebagian
perusahaan menggunakan program sosial berbasis Islam sebagai alat promosi tanpa diikuti
implementasi sosial yang substantif. Faddad dan Mardiah (2020) menjelaskan bahwa
komodifikasi agama terjadi ketika nilai-nilai keislaman diubah menjadi instrumen komersial demi
kepentingan pasar. Fenomena tersebut menyebabkan sebagian masyarakat mulai
mempertanyakan keaslian komitmen sosial perusahaan syariah.

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa masyarakat Muslim memiliki sensitivitas tinggi
terhadap ketidaksesuaian antara simbol agama dan praktik sosial perusahaan. Masyarakat
cenderung memberikan penilaian negatif terhadap perusahaan yang hanya menampilkan
identitas syariah secara simbolik tanpa kontribusi nyata terhadap masyarakat. Praktik tersebut
memunculkan fenomena shariah-washing yang mirip dengan praktik greenwashing dalam isu
lingkungan. Purwanti (2025) menjelaskan bahwa sebagian perusahaan masih menggunakan
pelaporan sosial syariah sebagai alat pencitraan tanpa memperkuat implementasi sosial secara
konkret. Kondisi tersebut dapat menurunkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap industri
syariah secara keseluruhan.

Analisis penelitian menunjukkan bahwa perusahaan syariah perlu memperkuat integritas
tata kelola untuk mencegah praktik komodifikasi agama. Perusahaan harus memastikan bahwa
seluruh program CSR benar-benar memberikan manfaat sosial yang dapat dirasakan masyarakat
secara langsung. Penguatan sistem audit syariah dan keterlibatan Dewan Pengawas Syariah
menjadi penting untuk memastikan kesesuaian antara pelaporan sosial dan implementasi
program di lapangan. Arsad et al. (2022) menegaskan bahwa pengungkapan CSR berbasis
magqashid syariah harus mencerminkan nilai kemaslahatan dan keadilan sosial secara substantif.
Dengan demikian, perusahaan syariah perlu membangun praktik CSR yang berbasis integritas
agar masyarakat tetap mempercayai institusi bisnis syariah.

Dampak Strategis CSR Syariah terhadap Pemberdayaan Industri Lokal

Penelitian menunjukkan bahwa program CSR berbasis syariah memiliki dampak signifikan
terhadap penguatan ekonomi masyarakat dan industri lokal. Perusahaan yang mengarahkan dana
CSR pada program pemberdayaan usaha mikro mampu membantu masyarakat meningkatkan
kapasitas produksi dan memperluas akses pasar. Program pendampingan sertifikasi halal,
pelatihan usaha, dan bantuan modal syariah memberikan manfaat langsung bagi pelaku usaha
lokal dalam meningkatkan daya saing produk mereka. Oktaviana et al. (2024) menjelaskan bahwa
Islamic Social Reporting berperan penting dalam meningkatkan integritas dan keberlanjutan
usaha kecil dan menengah berbasis syariah di Indonesia. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
CSR syariah tidak hanya berfungsi sebagai instrumen sosial, tetapi juga sebagai strategi
pembangunan ekonomi lokal.

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa masyarakat lebih menghargai program CSR
yang memberikan dampak ekonomi jangka panjang dibandingkan bantuan konsumtif jangka
pendek. Program pemberdayaan dinilai mampu menciptakan kemandirian ekonomi dan
memperkuat ketahanan sosial masyarakat lokal. Perusahaan yang membantu proses sertifikasi
halal dan legalitas usaha memperoleh apresiasi lebih besar karena masyarakat melihat adanya
kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas usaha mereka. Syurmita dan Fircarina (2020)
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menjelaskan bahwa implementasi ICSR berpengaruh terhadap reputasi perusahaan karena
masyarakat menilai perusahaan memiliki kepedulian sosial yang konkret. Oleh sebab itu,
perusahaan syariah perlu mengarahkan strategi CSR pada pengembangan kapasitas ekonomi
masyarakat secara berkelanjutan.

Analisis penelitian juga menunjukkan bahwa integrasi nilai syariah dalam program
pemberdayaan lokal mampu memperkuat hubungan sosial antara perusahaan dan masyarakat.
Masyarakat melihat perusahaan sebagai mitra sosial yang membantu meningkatkan
kesejahteraan ekonomi tanpa meninggalkan prinsip keadilan dan keberlanjutan. Kondisi tersebut
memperlihatkan bahwa CSR syariah memiliki potensi besar untuk memperkuat pembangunan
ekonomi berbasis komunitas Muslim. Kartini (2020) menjelaskan bahwa transformasi konsep
CSR modern menuntut perusahaan untuk mengintegrasikan aspek keberlanjutan sosial dan
ekonomi ke dalam strategi bisnis perusahaan. Dengan demikian, implementasi CSR syariah yang
berbasis pemberdayaan lokal dapat menjadi model pembangunan sosial yang lebih inklusif dan
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat Muslim memberikan persepsi positif
terhadap program Corporate Social Responsibility (CSR) berbasis nilai syariah ketika perusahaan
mampu menjalankan tanggung jawab sosial secara konsisten, transparan, dan sesuai dengan
prinsip magashid syariah. Masyarakat menilai bahwa implementasi CSR syariah tidak hanya
berkaitan dengan aktivitas filantropi, tetapi juga mencerminkan komitmen moral perusahaan
terhadap kesejahteraan sosial, keadilan ekonomi, dan keberlanjutan lingkungan (Sari &
Murwaningsari, 2023). Program pemberdayaan ekonomi lokal, pendampingan usaha halal, dan
bantuan sosial berbasis syariah meningkatkan legitimasi sosial perusahaan di lingkungan
masyarakat Muslim. Penelitian ini juga menemukan bahwa tingkat kepercayaan masyarakat
dipengaruhi oleh kualitas akuntabilitas sosial perusahaan serta kemampuan perusahaan
mengintegrasikan nilai agama ke dalam praktik bisnis secara substantif. Di sisi lain, rendahnya
literasi masyarakat mengenai konsep keuangan dan tanggung jawab sosial syariah masih menjadi
hambatan dalam optimalisasi implementasi CSR berbasis nilai Islam.

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat konsep Islamic Corporate Social Responsibility
yang berlandaskan maqashid syariah dan Shariah Enterprise Theory sebagai kerangka
akuntabilitas sosial perusahaan syariah. Penelitian ini memperlihatkan bahwa perusahaan
syariah tidak hanya bertanggung jawab kepada pemegang saham, tetapi juga kepada masyarakat,
lingkungan, dan nilai ketuhanan yang menjadi dasar aktivitas ekonomi Islam. Secara praktis, hasil
penelitian memberikan gambaran bahwa perusahaan perlu mengarahkan program CSR pada
pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan agar manfaat sosial dapat dirasakan secara
nyata. Perusahaan juga perlu memperkuat sistem transparansi dan pelaporan sosial berbasis
Islamic Social Reporting untuk menjaga kepercayaan masyarakat terhadap institusi bisnis
syariah. Selain itu, perusahaan syariah perlu mengembangkan program edukasi publik mengenai
akad dan konsep sosial syariah agar masyarakat memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap
implementasi CSR berbasis nilai Islam.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada penggunaan pendekatan studi literatur dan data
sekunder sehingga penelitian belum menggambarkan persepsi masyarakat secara langsung
melalui observasi lapangan atau wawancara mendalam. Penelitian juga lebih banyak
memfokuskan pembahasan pada aspek konseptual dan analisis teoritis mengenai implementasi
CSR syariah di industri lokal. Kondisi tersebut menyebabkan variasi persepsi masyarakat dari
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berbagai kelompok sosial, wilayah, dan tingkat pendidikan belum tergambarkan secara
komprehensif. Selain itu, penelitian belum membandingkan implementasi CSR syariah antara
sektor industri yang berbeda sehingga hasil penelitian masih bersifat umum dalam konteks
industri lokal berbasis syariah. Keterbatasan tersebut membuka peluang bagi penelitian lanjutan
untuk menghasilkan analisis empiris yang lebih mendalam mengenai efektivitas program CSR
syariah dalam masyarakat Muslim.

Penelitian selanjutnya perlu menggunakan pendekatan empiris melalui survei, wawancara,
atau studi kasus lapangan agar dapat menggambarkan persepsi masyarakat Muslim secara lebih
spesifik dan terukur. Penelitian berikutnya juga perlu membandingkan implementasi CSR syariah
pada berbagai sektor industri untuk mengetahui model program sosial yang paling efektif dalam
meningkatkan legitimasi sosial perusahaan. Lembaga keuangan syariah dan industri lokal perlu
memperkuat edukasi publik mengenai prinsip akad sosial syariah agar masyarakat memahami
mekanisme dan tujuan program CSR secara tepat. Regulator dan lembaga pengawas syariah juga
perlu menyusun standar pelaporan CSR syariah yang lebih terintegrasi untuk mencegah praktik
shariah-washing dan meningkatkan kualitas akuntabilitas sosial perusahaan. Dengan penguatan
regulasi, edukasi, dan tata kelola sosial yang lebih baik, implementasi CSR berbasis nilai syariah
berpotensi memperkuat pembangunan ekonomi masyarakat Muslim secara inklusif dan
berkelanjutan.
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